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Abstrak—Dalam pemilihan sebuah rangka yang baik, begitu dipelukan sebuah pertimbangan dari sifat-
sifatnya diantarnya yaitu kekuatan serta fleksibel. Sifat dari kuat itu sendiri memberikan kemampuan pada
chassis dalam menahan beban yang begitu berat, sifat ketangguhan memberikan ketahanan dan umur pakai
pada chassis itu sendiri,metode yang digunakan adalah rancang bangun. chassis yang digunakan pada mobil
listrik menggunakan jenis Leader Frame, dengan tipe besi hollow ASTM A36 dengan ukuran chassis 2100
mm dengan lebar 450 mm diharapkan dari rancang bangun chassis prototipe mobil listrik, dan hasil uji
coba secara maksimal pada chassis tersebut. Hasil yang di dapat pada uji coba pembebanan dalam
pengujian beban 700 N dengan jarak belakang 1197 mm dan jarak depan 662 mm mendapatkan hasil 12.962
kg. Hasil yang didapatkan pada proses pembebanan yang terjadi pada chassis mendapatkan nilai yang aman
pada chassis quality pada material chassis yang sebesar MAX 81.37.

Kata Kunci—cassis, prototipe mobil listrik, besi hollow.

Abstract— In choosing a good frame, a consideration of its properties is needed, namely strength and
flexibility. The nature of the strong itself gives the Chassis the ability to withstand heavy loads, the
toughness properties provide the durability and service life of the Chassis itself, the method used is
engineering. The chassis used in electric cars uses the Leader Frame type, with ASTM A36 Hollow iron
type with a Chassis size of 2100 mm with a width of 450 mm which is expected from the design of the
electric car prototype Chassis, and the maximum test results on the Chassis. The results obtained in the
loading test in the 700 N load test with a rear distance of 1197 mm and a front distance of 662 mm get a
result of 12,962 kg. The results obtained in the loading process that occurs on the Chassis get a safe value
on Chassis quality on Chassis material which is MAX 81.37.
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I. PENDAHULUAN

Pada era ini,kendaraan bermotor adalah suatu fenomena yang umum ditemui. Seiring
perkembangan zaman jumlah kendaraan bermotor terus kian berkembang. Hal itu menyebabkan
persediaan bahan bakar yang merupakan sumber energi makin hari akan semakin berkurang,
sedangkan untuk penggunaannya sendiri akan terus meningkat. Dengan mencari solusi terbaik
agar masalah tersebut dapat diatasi, untuk itu dilakukan penelitian yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemudahan bagi emisi pada bahan bakar pada kendaraan. Cara yang dapat
dilakukan adalah melalui perancangan dan memunculkan inovasi yang lebih efisien pada jenis-
jenis kendaraan yang dapat mendorong kemajuan masa depan dengan model-model yang lebih
variatif dan efisien. [1]

Banyak penelitian yang dilakukan di bidang produksi sasis mobil hemat energi dengan kelas
prototipe, di mana motor listrik sebagai penggerak utamanya. Rangka adalah salah satu hal yang
selalu berkaitan dengan komponen kendaraan, baik beban kendaraan, mesin maupun mesin sama-
sama dipindahkan ke rangka. Sasis adalah faktor terpenting dalam stabilitas kendaraan.
Rancangan sasis mobil listrik ini didasarkan pada persyaratan kelas prototipe mobil hemat energi
(KMHE) [2].

Prototipe mobil masa depan, yang menggunakan desain khusus untuk memaksimalkan
performa aerodinamis. Pada dasarnya mobil dengan tipe prototype ini memiliki 3 roda, yaitu
dengan dibagian depan memiliki 2 roda dan di bagian belakang memiliki satu roda. Banyak sekali
parameter dalam upaya penghematan energi pada mobil prototipe yang berhubungan dengan sasis,
bentuk bodi yang aerodinamis seperti sistem mesinnya. Di sinilah penelitian ini bertujuan untuk

menciptakan sasis yang kuat dan ringan untuk prototipe kendaraan listrik ini [3].
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Il. METODE

Teknik pada penelitian ini menggunakan metode french, yang merupakan metode ini paling
banyak digunakam pada sebuah perancangan. Metode ini sering dianggap lebih mudah dipahami

dan mudah dalam proses pengerjaanya dalam berbagai tahapan.

l
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Studi Literature

¥a
Pembuatan Laporan

Gambar 1. Prosedur Perancangan
Apabila proses perancangan chassis ini jika mengalami keberhasilan, maka akan
disediakan alat dan bahan dalam proses kelanjutanya. Setelah cara paling umum dalam
menyediakan alat dan bahan. Apabila alat berfungsi, maka diperlukan alat dalam proses
pengambilan data sehingga dapat disimpulkan.

a. Desain Perancangan
Desain Chassis mobil listrik yang telah dibuat bisa dilihat gambar dibawah ini :

Gambar 2. Desain Perancangan
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Proses Perhitugan

Perhitungan rancangan merupakan prses dalam menghitung nilai kekuatan pada pembuatan
mesin ini agar setiap komponen dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi komponen pada
prototipe mobil listrik. Sistem penggerak berdasarkan bahan bahan yang menjadi fikus dalam

perhitungan penelitian ini yang akan dipakai.

Perancangan chassis mobil listrik yang sudah jadi bisa dilihat gambar dibawah ini :

Gambar 3. chassis mobil listrik

1. Perhitungan titik berat

Perbandingan berat depan dan belakang kendaraan untuk mencari Center Of Gravity
(CG). Maka perhitungan titik berat depan dan belakang dapat didefinisikan pada

persamaan sebagai berikut (Mesin, 2020):
L 186 cm = 1860 mm

Wd 36 kg

Wb : 65 kg

a) LxWd _ 1860x36 _ 662 mm )
W total 101

b) LxWb - 1860 x 65 =1197 mm
W total 101

Maka berat rangka depan dan driver kendaraan mobil listrik dari titik berat adalah 662

mm. sedangkan titik berat bagian belakang adalah 1197 mm.

2. Pembebanan driver chassis

1197 mm . 662 mm

A 1860 mm C
B

Gambar 4. Diagram beban driver chassis
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Mencari beban yang terjadi pada Fa dan Fc jika diketahui beban F adalah 686 N dan jarak
antara titik seperti terlihat pada gambar diatas.

Diketahui : 686 N = 70 Kg
AB= 1190 mm =119cm
BC= 662 mm =66,2cm
AC =1860 mm =186cm

Jadi beban yang terjadi di Fa dan Fc adalah sebagai berikut :

F x BC
AC

FA =

= 2222 = 2491 kg 2)

186

_FxAB
AC

FC

_70x119

~ 2 =44,78 ky

(FA x AC) +( FC x AC) = (4.633 + 8.329) = 12.962 Kg

HASILUJICOBA 1,2 & 3

No Hasil

100000
80000 81.370,00
60000
40000
20000

13.017 12:960,00—13:012,00
0 s 2 3
1 2 3

Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pengujian Besi Hollow
Nilai pada gambar 3 dapat kita lihat dalam menunjukan laju beban pada chassis Protptipe
mobil listrik, dimana pembeban pertama mendapatkan hasil uji 13.017 kg, pembebanan kedua
mendapat hasil 12.960 kg, pembebanan ketiga mendapat hasil 13.012 kg. dengan pembebanan
chassis dengan beban driver 70 kg hasil yang paling baik ditunjukkan di uji coba ke dua. Dengan
menggunakan material Hollow ASTM A36 3 x 3 cm dengan ketebalan 1,2 mm.
Perlu didasari bahwa hasil dari pengujian yang saya dapatkan harus melalui perbandingan
terlebih dahulu dengan penelitih terdahulu dengan judul “Rancang bangun Sri Aji Jayabaya”

bahwa hasil yang di dapatkan oleh peneliti dengan pembebanan 70 kg dengan material aluminium
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6063-T6 25 x 50 mm dengan ketebalan 0,8 mm dengan titik tumpu depan 653,06 mm sedangkan
titik tumpu belakang 946,93 dengan hasil 14.092 kg [4].

Hasil pembebanan yang paling rendah diperoleh dari gambar 3 dengan besi Hollow
ASTM A36 30 x 30 mm dengan ketebalan 1,2 adalah 12.96 kg. sedangkan hasil pembebanan
pada penelitian terdahulu dengan menggunakan aluminium 6063-T6 25 x 50 mm dengan
ketebalan 1,2 mm didapatkan hasil 11,13 kg. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu
untuk segi pembebanannya lebih bagus karena hasil yang diperoleh dibawah yang ada pada grafik
gambar nomor 3, ada factor yang mempengarui nilai itu adalah jarak titik tumpu pada sebuah
Chassis.
1. Pengujian dan Hasil Uji

Pengujian pada chassis prototipe mobil listrik dilakukan dengan beban Driver 70 kg di
uji coba dengan cara menempatkan titik tumpuan yang berubah-ubah, dengan pengujian jarak
yang berbeda-beda agar mendapatkan hasil yang sempurna.

Hasil pengujian sebagai berikut :

Berat MAX Driver = 70 kg

Tabel 1. Hasil Pengujian

Pengujian ke Rumus Uji coba Hasil

Fa = FxBC
AC
Fc=FxAB
AC

(FA x AC) + (FC x AC)

Pengujian pertama 4.633 + 8.329 12.962 Kg
Pengujian kedua 9.519+ 3.498 12.960 Kg
Pengujian ketiga 7.413 + 5598 13.012 Kg

Dari hasil uji coba table diatas, maka dihasilkan titik beban Driver paling redah 12.962
kg dan yang paling tinggi 13.012 kg Kkg.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dapat disimpulkan sebagai berikut, bahwa mobil listrik
prototipe dengan desain chassis Leader Frame dengan ukuran Hollow 3 x 3 dengan tebal 1,2. mm
Hasil yang didapat dari kontruksi chassis mobil listrik mendapatkan nilai dalam pengujian
pertama 12.962 Kg, hasil kedua 12.960 Kg hasil ketigal3.012 Kg dengan nilai bahan chassis
sebesar 81.37 bahwa hasil tersebut dianggap sangat aman.
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